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Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model discovery learning berbantuan digital map pada 

pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia. Kajian ini menggunakan metode systematic literature review 

dengan menganalisis 25 artikel ilmiah yang diperoleh dari database Google Scholar dan Garuda pada rentang 

tahun 2020-2026. Proses pencarian literatur menggunakan kata kunci “discovery learning”, “digital map”, 

“pembelajaran IPS”, “peta kerajaan Indonesia”, dan “media pembelajaran digital”. Artikel diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang meliputi relevansi topik, tahun publikasi, serta keterkaitan dengan 

pembelajaran berbasis teknologi digital. Data dianalisis menggunakan teknik content analysis melalui tahap 

reduksi data, kategorisasi, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan digital map mampu meningkatkan aktivitas belajar, motivasi, kemampuan 

berpikir kritis, serta pemahaman spasial peserta didik terhadap materi peta sebaran kerajaan di Indonesia. 

Penggunaan digital map membantu peserta didik memahami hubungan geografis, wilayah kekuasaan, jalur 

perdagangan, dan perkembangan kerajaan secara lebih konkret dan interaktif. Selain itu, integrasi discovery 

learning dengan digital map menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, student centered, dan relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, model discovery learning berbantuan digital 

map dapat menjadi inovasi pembelajaran IPS berbasis teknologi digital yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sejarah dan spasial peserta didik. 

 

Kata kunci: discovery learning, digital map, pembelajaran IPS, peta sebaran kerajaan, teknologi digital. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the application of the discovery learning model aided by digital maps in teaching the 

distribution of kingdoms in Indonesia. This study employs a systematic literature review method by analyzing 

25 scientific articles obtained from the Google Scholar and Garuda databases between 2020 and 2026. The 

literature search process used the keywords “discovery learning,” “digital map,” “social studies education,” 

“maps of Indonesian kingdoms,” and “digital learning media.” Articles were selected based on inclusion and 

exclusion criteria, which included topic relevance, year of publication, and relevance to digital technology-based 

learning. Data were analyzed using content analysis techniques through the stages of data reduction, 

categorization, synthesis, and conclusion drawing. The results of the study indicate that the implementation of a 

discovery learning model supported by digital maps can enhance students’ learning activities, motivation, 

critical thinking skills, and spatial understanding of the material on the distribution of kingdoms in Indonesia. 

The use of digital maps helps students understand geographical relationships, spheres of influence, trade routes, 

and the development of kingdoms in a more concrete and interactive manner. Furthermore, the integration of 

discovery learning with digital maps creates a learning experience that is more contextual, student-centered, and 

relevant to 21st-century learning needs. Thus, the discovery learning model supported by digital maps can serve 

as an effective digital technology-based social studies innovation for improving the quality of students’ 

historical and spatial learning.  

Keywords: discovery learning, digital map, social studies, map of the kingdom's territory, digital technology. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital sudah berdampak pada perubahan dalam berbagai 

aspek pada dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan aktif peserta didik. Pembelajaran pada abad ke-21 tidak lagi berorientasi pada 

proses yang hanya transfer pengetahuan secara satu arah, melainkan menekankan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, kreativitas, 

serta literasi digital (Rifansyah & Rawi, 2025; Rohman & Khaliza, 2025). Oleh karena itu, 

guru dituntut mampu menghadirkan model dan media pembelajaran yang inovatif agar 

peserta didik dapat memahami materi secara lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna. 

Selain itu, lingkungan pembelajaran berbasis teknologi digital menjadi bagian 

penting dalam pendidikan abad ke-21 karena mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, fleksibel, dan student centered. Gwo-Jen Hwang dan Shih-Yun Chien (2022) 

menjelaskan bahwa technology-enhanced learning environments dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik serta mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah melalui pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

Salah satu materi pembelajaran IPS yang memerlukan visualisasi dan pemahaman 

spasial adalah materi peta sebaran kerajaan di Indonesia. Materi ini memiliki karakteristik 

yang kompleks karena memuat informasi geografis, historis, dan budaya secara bersamaan 

(Hasibuan et al, 2025; Rohmawati, 2025). Dalam praktik pembelajaran di kelas, peserta didik 

sering mengalami kesulitan memahami letak, persebaran, serta perkembangan kerajaan-

kerajaan di Indonesia apabila pembelajaran hanya disampaikan melalui metode ceramah 

atau penggunaan media konvensional berupa buku teks dan gambar statis (Parasinta, 2025; 

Sudarmika & Sujana, 2024). Akibatnya, proses pembelajaran IPS di kelas menjadi kurang 

menarik dan berdampak pada rendahnya keterlibatan serta pemahaman peserta didik 

terhadap materi. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan aktivitas penemuan konsep dengan pemanfaatan teknologi digital. Salah 

satu model pembelajaran yang relevan adalah model discovery learning. Model discovery 

learning pertama kali dikembangkan oleh Jerome S. Bruner yang menekankan bahwa 

peserta didik akan lebih memahami konsep apabila terlibat secara aktif dalam proses 

menemukan pengetahuan secara mandiri. Menurut Bruner (1961), proses penemuan dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, dan 

pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Bruner, 1961; 

Ridwan, 2021). Penggunaan digital map dalam pembelajaran juga berkaitan dengan 

pengembangan kemampuan spatial thinking peserta didik. Penelitian Joseph J. Kerski 

menjelaskan bahwa teknologi Geographic Information System (GIS) dan digital mapping 

mampu meningkatkan kemampuan analisis geografis, visualisasi spasial, dan pemahaman 
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hubungan antar wilayah dalam pembelajaran berbasis geografi dan sejarah (Kerski, 2021; 

Putra et al., 2025). Model ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses 

belajar melalui kegiatan menemukan, menyelidiki, mengamati, dan menyimpulkan konsep 

secara mandiri (Ridwan, 2021; Martir et al, 2024). Selain itu, lingkungan pembelajaran 

berbasis teknologi digital menjadi bagian penting dalam pendidikan abad ke-21 karena 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan student centered. Gwo 

Jen Hwang dan Shih Yun Chien menjelaskan bahwa technology-enhanced learning 

environments dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran (Hwang & Chien, 2022; Rohman & Khaliza, 

2025). Melalui tahapan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

verifikasi, hingga generalisasi, peserta didik didorong untuk aktif membangun 

pengetahuannya sendiri. Model discovery learning dinilai mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta pemahaman konseptual peserta didik. 

Untuk mengoptimalkan implementasi discovery learning, maka diperlukan media 

pembelajaran yang mendukung eksplorasi peserta didik secara visual dan interaktif. Salah 

satu media yang dapat digunakan adalah digital map. Digital map merupakan media berbasis 

teknologi yang menyajikan informasi geografis secara dinamis, interaktif, dan mudah 

diakses (Putra et al, 2025; Moningkey et al, 2026). Dalam pembelajaran peta sebaran kerajaan 

di Indonesia, penggunaan digital map memungkinkan peserta didik untuk mengamati lokasi 

kerajaan, wilayah kekuasaan, jalur perdagangan, serta keterkaitan antarkerajaan secara lebih 

nyata dan sistematis. Selain itu, media ini dapat meningkatkan motivasi belajar karena 

peserta didik terlibat langsung dalam proses eksplorasi informasi melalui tampilan visual 

yang menarik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model discovery 

learning dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik (Fitriyawati & 

Harjono, 2023; Purwati, 2020). Di sisi lain, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

juga terbukti mampu meningkatkan daya tarik dan efektivitas proses pembelajaran (Sayuti 

et al, 2025). Namun demikian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan model discovery 

learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia masih 

relatif terbatas. Padahal, integrasi antara model pembelajaran berbasis penemuan dengan 

media digital interaktif berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan kontekstual.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas model discovery 

learning maupun penggunaan media digital dalam pembelajaran, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada peningkatan hasil belajar secara umum dan belum 

secara spesifik mengkaji integrasi discovery learning dengan digital map pada materi 

peta sebaran kerajaan di Indonesia. Penelitian sebelumnya cenderung memisahkan 

kajian antara model pembelajaran berbasis penemuan dengan media pembelajaran 

digital sehingga belum banyak penelitian yang menganalisis hubungan keduanya 

dalam meningkatkan pemahaman spasial peserta didik pada pembelajaran IPS 

berbasis sejarah. Selain itu, kajian mengenai penggunaan digital map pada materi 

kerajaan di Indonesia masih terbatas pada pengembangan media tanpa 

mengintegrasikan sintaks pembelajaran discovery learning secara sistematis. 

Kebaruan kajian ini terletak pada kajian integratif antara model discovery learning 

dengan penggunaan digital map dalam pembelajaran peta sebaran kerajaan di 
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Indonesia. Kajian ini tidak hanya membahas efektivitas model pembelajaran atau 

media digital secara terpisah, tetapi menelaah bagaimana integrasi keduanya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman spasial, serta aktivitas 

belajar peserta didik secara lebih kontekstual dan interaktif. Integrasi ini menjadi 

penting karena materi peta sebaran kerajaan membutuhkan kemampuan analisis 

spasial dan historis yang sulit dipahami apabila hanya menggunakan metode 

konvensional. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

penerapan model discovery learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran 

kerajaan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran sejarah maupun IPS berbasis teknologi digital, serta 

menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi peta sebaran kerajaan di Indonesia. 

 

METODE 

Kajian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) untuk mengkaji 

penerapan model discovery learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran 

kerajaan di Indonesia. Metode literature review merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian 

terdahulu secara sistematis sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

suatu topik penelitian (Creswell, 2018; Snyder, 2019). Sumber data kajian berasal dari artikel 

jurnal, prosiding, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang diperoleh melalui database 

Google Scholar dan Garuda. Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci 

“discovery learning”, “digital map”, “pembelajaran IPS”, “peta kerajaan Indonesia”, “media 

pembelajaran digital”, dan “spatial learning”. Literatur dibatasi pada publikasi tahun 2020-

2026 agar data yang digunakan relevan dengan perkembangan penelitian terkini. Kriteria 

inklusi dalam kajian ini meliputi: (1) artikel membahas discovery learning atau digital map 

dalam pembelajaran; (2) penelitian relevan dengan pembelajaran IPS, sejarah, atau geografi; 

(3) artikel dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau prosiding; dan (4) artikel tersedia dalam 

teks lengkap. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan topik 

penelitian, artikel duplikat, serta artikel yang tidak memiliki pembahasan dan data yang 

jelas. Tahapan seleksi artikel dilakukan melalui identifikasi, screening, eligibility, dan 

inclusion. Pada tahap identifikasi ditemukan 48 artikel dari database yang digunakan. 

Setelah dilakukan proses screening berdasarkan relevansi judul dan abstrak, diperoleh 32 

artikel. Selanjutnya dilakukan seleksi kelayakan berdasarkan isi artikel sehingga diperoleh 

25 artikel yang dianalisis dalam kajian ini. Teknik analisis data menggunakan content 

analysis dengan tahapan reduksi data, kategorisasi tema, sintesis hasil penelitian, 

interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan untuk menemukan pola, 

hubungan, serta kontribusi discovery learning berbantuan digital map terhadap 

pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia. Analisis data dalam penelitian ini 

mengacu pada model analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Matthew B. Miles, A. 

Michael Huberman, dan Johnny Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian terdahulu mengenai discovery learning dan media digital dalam 

pembelajaran menunjukkan berbagai hasil positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan discovery 

learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia 

masih terbatas. Berikut sintesis penelitian terdahulu. 

 

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian Gap Penelitian 
1 Fitriyawati & 

Harjono 

(2023) 

Penerapan model 

discovery learning 

dalam pembelajaran 

IPAS di sekolah 

dasar 

Model discovery 

learning mampu 

meningkatkan 

keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik 

melalui keterlibatan 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

Penelitian belum 

memanfaatkan media digital 

map sebagai sarana 

visualisasi spasial dalam 

pembelajaran 

2 Purwati 

(2020) 

Penerapan discovery 

learning berbasis 

Google Classroom 

Pembelajaran 

berbasis discovery 

learning dapat 

meningkatkan 

aktivitas dan 

partisipasi belajar 

peserta didik  

Penelitian belum membahas 

kemampuan pemahaman 

spasial peserta didik pada 

materi berbasis peta 

3 Sayuti et al. 

(2025)  

Efektivitas media 

pembelajaran digital 

interaktif 

Media digital 

interaktif terbukti 

meningkatkan 

motivasi dan daya 

tarik belajar peserta 

didik  

Penelitian hanya berfokus 

pada media digital tanpa 

dikombinasikan dengan 

model discovery learning  

4 Parasnita 

(2025) 

Pengembangan 

multimedia interaktif 

sejarah kerajaan di 

Indonesia  

Multimedia interaktif 

mampu menciptakan 

pembelajaran sejarah 

yang lebih menarik 

dan interaktif 

Penelitian belum 

mengintegrasikan sintaks 

discovery learning dalam 

proses pembelajaran 

5 Putra et al. 

(2025) 

Pengembangan 

media peta digital 

berbasis web 

Media peta digital 

membantu visualisasi 

geografis dan 

mempermudah 

pemahaman lokasi 

Penelitian belum diterapkan 

secara khusus pada 

pembelajaran IPS sejarah 

materi peta sebaran kerajaan 

di Indonesia 

 

Berdasarkan hasil sintesis penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa penelitian 

mengenai discovery learning maupun media digital telah banyak dilakukan dan menunjukkan 

hasil positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian Fitriyawati dan Harjono 

(2023) serta Purwati (2020) menunjukkan bahwa model discovery learning mampu 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Namun demikian, penelitian tersebut masih 

berfokus pada penerapan model pembelajaran tanpa memanfaatkan media digital berbasis 

spasial seperti digital map. Di sisi lain, penelitian Sayuti et al. (2025), Parasnita (2025), dan 

Putra et al. (2025) menunjukkan bahwa media digital interaktif dan peta digital mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta mempermudah visualisasi geografis peserta didik. Akan 
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tetapi, penelitian tersebut belum mengintegrasikan penggunaan media digital dengan model 

pembelajaran berbasis penemuan (discovery learning) secara sistematis. Berdasarkan kondisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat celah penelitian (research gap) terkait 

integrasi model discovery learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran 

kerajaan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan karena mengkaji 

hubungan antara model pembelajaran berbasis penemuan dengan media digital spasial untuk 

meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman spasial peserta 

didik dalam pembelajaran IPS berbasis sejarah (Fitriyawati & Harjono, 2023; Purwati, 2020; 

Sayuti et al., 2025; Parasnita, 2025; Putra et al., 2025). 

 

Implementasi Model Discovery Learning pada Pembelajaran Peta Sebaran Kerajaan di 

Indonesia 

Berdasarkan hasil kajian literatur, model discovery learning memiliki peran yang 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, khususnya pada materi peta 

sebaran kerajaan di Indonesia. Model ini menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran (student centered learning) melalui kegiatan menemukan konsep secara 

mandiri. Dalam pembelajaran peta sebaran kerajaan, peserta didik diarahkan untuk 

mengamati letak geografis kerajaan, menganalisis hubungan antara kondisi wilayah dengan 

perkembangan kerajaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan data dan informasi yang 

diperoleh. Proses tersebut menjadikan pembelajaran lebih aktif dibandingkan metode 

ceramah yang cenderung menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi secara 

pasif. 

Tahapan dalam model discovery learning terdiri atas stimulasi, identifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi. Pada tahap stimulasi, 

guru memberikan pemantik berupa gambar, video, maupun tampilan peta digital mengenai 

persebaran kerajaan di Indonesia. Tahap ini bertujuan membangun rasa ingin tahu peserta 

didik terhadap materi yang dipelajari. Selanjutnya, pada tahap identifikasi masalah, peserta 

didik diarahkan untuk merumuskan pertanyaan, misalnya mengenai faktor yang 

menyebabkan kerajaan berkembang di wilayah tertentu atau hubungan jalur perdagangan 

dengan lokasi kerajaan. 

Pada tahap pengumpulan data, peserta didik mencari informasi melalui berbagai 

sumber belajar seperti buku, internet, maupun media digital. Informasi yang diperoleh 

kemudian dianalisis pada tahap pengolahan data untuk menemukan pola persebaran 

kerajaan berdasarkan kondisi geografis, ekonomi, dan sosial budaya. Setelah itu, peserta 

didik melakukan verifikasi terhadap hasil temuan mereka melalui diskusi kelompok 

maupun penjelasan guru. Tahap terakhir yaitu generalisasi dilakukan dengan 

menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai persebaran kerajaan di Indonesia dan faktor-

faktor yang memengaruhinya. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model discovery learning mampu 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena mereka terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran (Jayadiningrat et al, 2019; Zulfiyadi et al, 2025). Peserta didik menjadi lebih 

aktif bertanya, berdiskusi, mencari informasi, dan mengemukakan pendapat. Selain itu, 

model ini juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah karena peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi secara 

mandiri. Dalam pembelajaran IPS, kemampuan tersebut sangat penting agar peserta didik 

tidak hanya menghafal fakta sejarah, tetapi juga memahami hubungan antara peristiwa 

sejarah dengan kondisi sosial dan geografis masyarakat. 
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Penerapan model discovery learning juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna. Peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 

memahami konsep melalui proses penemuan. Hal ini sejalan dengan karakteristik 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills), kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital. Dengan 

demikian, model discovery learning dinilai relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS 

yang membutuhkan pemahaman konseptual dan analitis. 

 

Peran Digital Map dalam Meningkatkan Pemahaman Spasial Peserta Didik 

Penggunaan digital map dalam pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman spasial peserta 

didik. Media digital map mampu menyajikan informasi geografis secara visual, interaktif, 

dan dinamis sehingga peserta didik dapat memahami letak kerajaan dan hubungan 

antardaerah secara lebih nyata. Dibandingkan dengan peta konvensional dalam buku teks, 

digital map memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik karena peserta didik dapat 

melakukan eksplorasi secara langsung terhadap tampilan peta. 

Melalui digital map, peserta didik dapat melihat persebaran kerajaan Hindu-Buddha 

maupun kerajaan Islam di Indonesia secara lebih jelas. Peserta didik juga dapat mengamati 

jalur perdagangan, wilayah kekuasaan kerajaan, serta hubungan geografis antarwilayah 

yang memengaruhi perkembangan kerajaan pada masa lampau. Visualisasi tersebut 

membantu peserta didik memahami materi yang sebelumnya dianggap abstrak menjadi 

lebih konkret dan mudah dipahami. Selain itu, tampilan interaktif pada digital map mampu 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berikut gambaran digital map pada peta kerajaan di Indonesia. 

 
Gambar 1. Digital Map Kerajaan Indonesia 

 

Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena peserta didik lebih mudah memahami 

informasi yang disajikan secara visual (Farida, 2019; Ali, 2025). Dalam konteks pembelajaran 

sejarah dan IPS, visualisasi peta sangat penting karena materi berkaitan erat dengan ruang, 
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lokasi, dan kondisi geografis. Oleh karena itu, integrasi digital map dengan model discovery 

learning menjadi kombinasi yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang kontekstual 

dan bermakna. 

Penggunaan digital map dalam pembelajaran juga berkaitan dengan pengembangan 

kemampuan spatial thinking peserta didik. Penelitian Joseph J. Kerski (2021) menjelaskan bahwa 

teknologi Geographic Information System (GIS) dan digital mapping mampu meningkatkan 

kemampuan analisis geografis, visualisasi spasial, dan pemahaman hubungan antarwilayah dalam 

pembelajaran berbasis geografi dan sejarah. 

Penggunaan digital map juga mendukung proses penemuan dalam model discovery 

learning. Peserta didik dapat melakukan eksplorasi terhadap lokasi kerajaan secara mandiri, 

mencari keterkaitan antara letak geografis dengan aktivitas perdagangan, serta menganalisis 

pengaruh kondisi alam terhadap perkembangan kerajaan. Aktivitas tersebut menjadikan 

peserta didik lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, 

digital map tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana 

eksplorasi dan investigasi dalam proses pembelajaran berbasis penemuan. 

Meskipun demikian, penerapan digital map dalam pembelajaran masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, akses internet, dan kemampuan 

guru dalam mengoperasikan media digital. Tidak semua sekolah memiliki sarana 

pendukung yang memadai untuk melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi secara 

optimal. Selain itu, sebagian guru masih memerlukan pelatihan dalam mengintegrasikan 

media digital dengan model pembelajaran inovatif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 

dari sekolah dan pemerintah dalam menyediakan fasilitas pembelajaran digital serta 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa model discovery learning 

berbantuan digital map mampu menciptakan proses pembelajaran IPS yang lebih aktif, 

interaktif, dan bermakna. Integrasi model pembelajaran berbasis penemuan dengan media 

digital interaktif dapat meningkatkan aktivitas belajar, kemampuan berpikir kritis, serta 

pemahaman spasial peserta didik terhadap materi peta sebaran kerajaan di Indonesia. 

Dengan demikian, model ini dapat menjadi salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan pada era digital dan pembelajaran abad ke-21. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery 

learning berbantuan digital map pada pembelajaran peta sebaran kerajaan di Indonesia 

mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna. Model 

discovery learning mendorong peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri 

melalui kegiatan mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan informasi, sedangkan 

penggunaan digital map membantu peserta didik memahami aspek spasial dan historis 

secara lebih konkret melalui visualisasi yang menarik dan interaktif. Integrasi keduanya 

terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar, motivasi, kemampuan berpikir kritis, serta 

pemahaman peserta didik terhadap materi peta sebaran kerajaan di Indonesia. Dengan 

demikian, model discovery learning berbantuan digital map dapat menjadi salah satu inovasi 

pembelajaran IPS berbasis teknologi digital yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

abad ke-21. 
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